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Lampiran 1 

 
INFORM CONSENT 

LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPAN 

 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 
Nama : 

 
Umur : 

 
Setelah mendengar dan membaca penelitian ini dan 

setelah mendapatkan jadwal penelitian ini dan pernyataan terkait 

penelitian ini nantinya akan bermanfaat bagi pelayanan 

kebidanan. 

Saya sangat memahami bahwa keikutsertaan saya 

menjadi partisipan dalam penelitian ini sangat besar manfaat bagi 

pemahaman tentang pengalaman orang tua dalam mengenali 

stunting pada balita. Dengan menandatangani surat persetujuan 

ini, berarti saya menyatakan berpartisipasi dalam penelitian ini 

tanpa paksa dan bersifat sukarela. 

 
 

Makassar, ... Februari 2021 

Partisipan 

 
 
 
 

(...............) 



 
 

 
 

Program Studi Ilmu Kebidanan 

Pascasarjana Universitas 

Hasanuddin 

2021 

Rahasia 

 

Hanya Untuk 

Penelitian 

 
 
 
 

 

Lampiran 2 
 

 

Surat Permohonan Menjadi Responden 

Kepada 

Yth. Ibu Balita 

Di Tempat 

 
Dengan Hormat, 

Sebagai syarat tugas akhir mahasiswa Pascasarjana Ilmu Kebidanan 

Universitas Hasanuddin Makassar, saya akan melakukan penelitian tentang 

“Perbedaan Kadar C-Reactive Protein (CRP) pada balita stunting dan non 

stunting umur 36 sampai 60 bulan berdasarkan ukuran antropometri” 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan ibu untuk 

berpartisipasi dalam hal ini anak ibu menjadi subjek dalam penelitian ini. 

Selanjutnya saya memohon kesediaan ibu untuk berkenan mengisi kuesioner 

yang telah sediakan dengan kejujuran dan apa adanya. Jawaban yang 

diberikan akan dijamin kerahasiaannya. 

Demikian atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 
 

 
Makassar, Februari 2021 

Peneliti 

 
 

RASMAR YANTI 



 
 

 
 

Program Studi Ilmu Kebidanan 

Pascasarjana Universitas 

Hasanuddin 

2021 

Rahasia 

 

Hanya Untuk 

Penelitian 

 
 
 
 

 

Lampiran 3 

 
 
 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden  

Setelah membaca dan memahami isi penjelasan pada lembar 

pertama, saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia 

menjadi subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

Pascasarjana Ilmu Kebidanan Universitas Hasanuddin dengan judul 

“Perbedaan Kadar C-Reactive Protein (CRP) pada Balita Stunting dan Non 

Stunting Umur 36 Sampai 60 Bulan Berdasarkan Ukuran Antropometri” 

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak ada unsur yang merugikan, 

untuk itu saya setuju dan bersedia menjadi subjek penelitian dan 

menandatangani lembar persetujuan ini. 

 
 

Makassar, Februari 2021 

 
Responden 

 
 
 
 
 

(………………………………….) 



 
 

 
 

 
 
 
 

 

Lampiran 4 
 

KUISONER PENELITIAN 

 
  POLA MAKAN DAN STATUS GIZI ANAK BALITA  

 
Tanggal Wawancara : .... 

 
A. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Pekerjaan : 

4. Pendidikan : 

5. Jumlah anggota keluarga : 

B. Karakteristik Anak Balita 

1. Nama Anak Balita : 

2. Tanggal Lahir : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Anak ke : 

5. Antropometri anak balita ...... kg 

6. Tinggi badan ............ cm 



 
 

 
 

 
 
 
 

 

FORMULIR 

FOOD RECALL 24 JAM 

Hari/ Tanggal : .... 

Hari Ke : .... 
 

 
Waktu Nama 

Masakan 

Bahan Makanan 

Jenis URT gr 

Pagi/jam     

Siang/jam     

Malam/jam     



 
 

 
 

 
 
 
 

 

FORMULIR 

 
FOOD FREQUENCY 

 
Nama : ......... 

No. Responden : .......... 
Tanggal : ......... 

 

Nama Bahan 
Makanan 

Frekuensi Konsumsi 

≥ 1x/hr 2-5x/mgg 1x/bln Tidak 
pernah 

Ket. 

Makanan Pokok 
-Beras 
-Mi 
-Roti 

     

Lauk-pauk : 

-Daging ayam 
-Daging sapi 
-Ikan 
-Telur 
-Tempe 
-Tahu 
-Ikan teri 

     

Sayuran : 
-Bayam 
-Kentang 
-Buncis 
-Daun ubi 
-Kangkung 
-Sawi 

     

Buah-Buahan : 
-Pepaya 
-Nenas 
-Jambu biji 
-Apel 
-Semangka 

     



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

Lampiran 5 
Kuesioner Penelitian 

 

PERBEDAAN KADAR C-REACTIVE PROTEIN (CRP) 
PADA BALITA STUNTING DAN NON STUNTING UMUR 36-60 BULAN 

BERDASARKAN UKURAN ANTROPOMETRI 
 
 

I. DATA ORANG TUA RESPONDEN 

1. Nomor Responden :  

2. Tanggal Pengkajian :  

3. Nama Ibu :  

4. Alamat :  

5. Pendidikan Ibu 

1. SD 

2. SMP/SMA 

3. D3/S1/S2 

:  

 

6. Pekerjaan Suami 

1. Tidak Bekerja 

2. Wiraswasta 

3. TNI/POLRI 

4. PNS 

:  

 

7. Penghasilan Perbulan 

1. <Rp.1.500.000 

2. Rp. 1.500.000-3.000.000 

3. >Rp. 3.000.000 

:  
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II. IDENTIFIKASI RESPONDEN 

1. Nomor Responden :  

2. Tanggal Pengkajian :  

3. Nama Balita :  

4. Jenis Kelamin : L/P 

5. Alamat :  

6. No. Telpon/HP Orang Tua :  

7. Tempat Lahir :  

8. Tanggal Lahir : 
 

          

Tanggal Bulan Tahun 

9. Anak ke   

10. Jumlah Saudara  … orang 

III. IDENTIFIKASI RIWAYAT KESEHATAN 

11. Pola Makan 

b. Baik 

c. Buruk 

:  

 

12. Keadaan Tempat Tinggal 

1.Tersedia jamban di rumah 

2. Menggunakan jamban umum 

  
 

 

13. Ayah Merokok 

7. Ya 

8. Tidak 

  

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

14. Panjang Balita Saat Lahir 

1. < 48 cm 

2. > 48 cm 

  

 

15. Tinggi Badan (saat ini)  … cm 

16. Sumber Gizi Balita 0-2 tahun 

1. ASI 

2.MPASI 

  

 

17. Riwayat Penyakit Balita 

1. Diare 

2. Demam 

3. Sebutkan jika ada 

penyakit lain 

  

 

18. Riwayat Sakit 

1. Pernah dirawat di RS 

2. Tidak pernah di rawat di 

RS 

  

 

  :  

 

Hitung Nilai Z Score (TB/U) 

 
Z Score=Nilai Individu Subjek (NIS)-Nilai Median Baku Rujukan 

Nilai Simpang Baku Rujukan 



 
 

 
 

 
 
 
 

 

Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

Standar Deviasi (SD) Ukuran TB/U 24-60 bulan (Balita Laki- 
Laki) 
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Lampiran 10 Lanjutan 
 

Standar Deviasi (SD) Ukuran TB/U 24-60 
bulan (Balita Perempuan) 
 

 
 
 


